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ABSTRACT

The agricultural sector in Karang Duwak Village, Arosbaya
District, which is the main source of income for the majority of
the community. However, income from agriculture has declined
due to the continued use of conventional methods in the
agricultural process. This has resulted in increased production
costs because farming is largely dependent on farm labour,
which in turn has led to a reduction in farmers' incomes. The
objective of this community service activity was to procure
agricultural tools and machinery to increase agricultural
productivity and efficiency, involving the BUMDes as a driving
force in strengthening the village's potential. This research was
conducted using qualitative methods through observation and
interviews with three farmer groups in Karang Duwak Village.
The community service activity was carried out for
approximately seven months. The results of the activity showed
that after using alsintan, the production costs of farming
businesses were reduced by up to 70%, the time required for the
farming process became 80% faster than before, and farmers'
income increased by up to 80%. The implications of using
alsintan has a significant impact for simplified agriculture
processes and improvement farmers' economies. Farmers can
increase their business capital and maintain the sustainability of
the agricultural sector for food security and the village
economy.
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ABSTRAK

Sektor pertanian Desa Karang Duwak Kecamatan Arosbaya
masih menjadi pendapatan utama mayoritas masyarakat.
Namun pendapatan dari pertanian mengalami penurunan
karena masih diterapkannya cara konvensional dalam proses
pertanian. Hal ini mengakibatkan meningkatnya biaya produksi
karena usaha tani sebagian besar bergantung pada tenaga kerja
buruh tani yang kemudian menyebabkan berkurangnya
pendapatan yang diperoleh petani. Tujuan dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah pengadaan alsintan (alat
dan mesin pertanian) guna meningkatkan produktivitas dan
efisiensi pertanian yang melibatkan BUMDes sebagai
penggerak dalam penguatan potensi desa. Penelitian ini
dilakukan dengan metode kualitatif melalui observasi dan
wawancara bersama tiga kelompok tani Desa Karang Duwak.
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan selama kurang
lebih tujuh bulan. Hasil dari kegiatan menunjukkan bahwa
setelah menggunakan alsintan biaya produksi usaha tani
berkurang hingga 70%, waktu yang dibutuhkan dalam proses
pertanian menjadi 80% lebih cepat dari sebelumnya, dan
pendapatan petani meningkat hingga 80%. Implikasi dari
penggunaan alsintan memiliki dampak besar bagi kemudahan
proses pertanian dan peningkatan perekonomian petani. Petani
dapat menambah modal usaha dan menjaga keberlanjutan
sektor pertanian untuk ketahanan pangan dan ekonomi desa.

Kata Kunci: Pertanian, BUMDes, Perekonomian Petani
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A. PENDAHULUAN

Menurut KBBI, desa adalah kesatuan wilayah yang dihuni oleh
sejumlah keluarga dengan sistem pemerintahan sendiri, atau bisa diartikan
kumpulan rumah di luar kota yang membentuk satu kesatuan. Menurut
Darmayanti dalam penelitiannya, kendala yang dihadapi desa salah satunya
adalah kurangnya partisipasi masyarakat desa terhadap pengelolaan potensi
desa. Hal ini menyebabkan banyak desa yang masih terbelakang dan
ekonominya juga berada di golongan menengah ke bawah.

Dalam peraturan Menteri nomor 4 tahun 2015 tentang BUMDes
pasal 1 ayat 2 dijelaskan bahwa BUMDes adalah badan usaha yang seluruh
modalnya dimiliki oleh desa guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha
lainya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa.
Pengembangan BUMDes ditujukan untuk penguatan kemandirian desa
sesuai dengan UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Sayutri (2011)
mengemukakan bahwa keberadaan BUMDes diperlukan untuk
menggerakkan potensi desa serta dapat membantu mengentaskan
kemiskinan yang ada di desa, melalui efisiensi dan efektivitas pengelolaan
BUMDes. Di Desa Karang Duwak, BUMDes telah berdiri sejak tahun 2022
silam. Namun sejak didirikan, belum ada program ataupun pergerakan yang
masif dari BUMDes dalam hal pengelolaan potensi desa. Oleh karena itu,
dengan memberdayakan BUMDes diharapkan dapat meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan petani yang menjadi profesi utama di desa.

Pertanian adalah salah satu sektor yang diandalkan, terutama di
wilayah pedesaan. Menurut data BPS, meski sektor pertanian menunjukkan
pertumbuhan kuat pada triwulan II tahun 2025, masih terjadi kenaikan
harga beras hingga mencapai harga Rp. 16.000 yang mengakibatkan

tekanan pada konsumen terutama rumah tangga. Menurut Reuters (laporan
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pasar dan harga beras), hal ini dipicu oleh kebijakan pembelian pemerintah
(Bulog), kualitas stok, dan manajemen rantai pasok. Selain itu, dampak
iklim yang tidak menentu juga menjadi salah satu faktor penurunan
produktivitas pertanian karena sektor pertanian masih banyak yang
mengandalkan cara-cara konvensional. Apabila usaha tani bisa berkembang
dan menjanjikan hasil yang baik, keadaan ekonomi petani akan ikut
membaik dan kemandirian ekonomi akan tercipta di kalangan petani.
Kemandirian ekonomi merupakan kemampuan untuk produktif, memiliki
kapabilitas ekonomi sendiri, berkelanjutan dan tahan terhadap krisis atau
ketergantungan pihak luar.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
273/kpts/OT164.4/2007 penumbuhan pengembangan kelompok tani dan
gabungan kelompok tani, menjelaskan tentang rencana revitalisasi
pertanian, perikanan dan kehutanan. Salah satu aspek dalam revitalisasi
pertanian adalah modernisasi pertanian. Modernisasi pertanian melalui
mesin pertanian berbasis teknologi, atau yang disebut alsintan (alat dan
mesin pertanian), diharapkan membantu petani mengurangi ketergantungan
dengan tenaga kerja konvensional yang menelan biaya produksi yang cukup
besar. Dengan demikian, produktivitas dapat meningkat, biaya produksi
menurun, dan hasil pertanian dapat dioptimalkan. Hal ini akan memperkuat
kesejahteraan dan kemandirian ekonomi petani, serta berkontribusi pada
ketahanan pangan nasional.

Karang Duwak adalah salah satu desa yang ada di wilayah
Kecamatan Arosbaya, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur.
Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada Maret 2025, persentase
penduduk miskin di desa sebesar 11,03 %, yang mana jauh lebih besar
daripada persentase penduduk miskin di kota sebesar 6,73 %. Hal ini

menunjukkan ketimpangan ekonomi yang lumayan besar antara desa dan
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kota. Menurut data Badan Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten
Bangkalan, data terakhir jumlah penduduk Karang Duwak yang tersedia
pada tahun 2016 mencapai 2.683 jiwa dan mayoritas penduduknya
berprofesi sebagai petani. Lahan sawah Desa Karang Duwak mencapai 125
hektar. Petani desa mayoritas masih menggunakan peralatan pertanian
konvensional dan dibantu tenaga kerja manusia dalam proses pertanian. Hal
ini menyebabkan proses pertanian menjadi kurang efektif dan efisien, serta
biaya yang dikeluarkan untuk mengolah lahan pertanian meningkat karena
pengeluaran yang cukup besar di segi pembayaran upah buruh tani.

Gambar 1.
Data lahan sawah di Kecamatan Arosbaya
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Melihat dari data tersebut dan hasil observasi sementara
menunjukkan bahwa potensi sektor pertanian di Desa Karang Duwak cukup
besar dan harus diperhatikan karena sektor pertanian menjadi pendapatan

utama mayoritas penduduknya. Produktivitas pertanian desa harus
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ditingkatkan guna meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.
Diperlukan solusi dari permasalahan yang muncul di tengah masyarakat,
yaitu biaya produksi yang besar dalam proses pertanian karena proses
pertanian yang masih menggunakan cara konvensional. Pada akhirnya
selain biaya yang cukup besar untuk membayar upah buruh tani, hasil panen
yang didapat juga tidak maksimal karena peralatan yang digunakan masih
seadanya. Selain itu, BUMDes dan perangkat desa yang ada belum optimal
dalam mengatasi permasalahan pertanian yang dihadapi para petani.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi biaya produksi usaha tani sebesar >50% dalam tujuh bulan,
mengurangi waktu dalam proses panen dari awalnya sekitar 5 hari/hektar
menjadi hanya kisaran 5-10 jam, dan membangun mekanisme penggunaan
alsintan yang berkelanjutan dengan sistem sewa oleh BUMDes. Koordinasi
antara BUMDes, perangkat desa, dan masyarakat, terutama petani, perlu
dilakukan dalam kegiatan pengadaan dan penggunaan alsintan. Dengan
kegiatan ini diharapkan petani bisa menghasilkan padi yang lebih banyak

dan lebih berkualitas, serta dapat menambah pendapatan petani.

. PELAKSANAAN DAN METODE

Observasi awal dilakukan selama lima minggu dengan melihat
kondisi pertanian Desa Karang Duwak dan mewawancarai petani yang
tergabung dalam kelompok tani. Kelompok tani desa terdiri dari tiga
kelompok, dengan 10 orang anggota di tiap kelompok. Kelompok tani
dipilih sebagai informan utama dalam penelitian karena semua anggota
kelompok tani adalah petani yang pendapatan utamanya dari hasil
pertanian. Mereka juga tergabung dalam kelompok tani untuk memudahkan
koordinasi saat musim tani tiba. Beberapa pertanyaan saat observasi tentang

bagaimana proses pertanian selama ini, hasil dari pertanian tiap musim,
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peralatan dan perlengkapan apa saja yang dibutuhkan saat bertani, dan
kendala apa saja yang dihadapi saat musim tani tiba.

Selain dengan petani, wawancara juga dilakukan dengan perangkat
desa seperti kepala desa dan ketua BUMDes sebagai bentuk triangulasi
sumber data, untuk memastikan kebenaran kondisi pertanian sebagaimana
yang telah dijelaskan oleh petani. Dari penuturan kepala desa dan ketua
BUMDes, menjelaskan bahwa kondisi pertanian secara kasat mata memang
terlihat baik karena usaha tani selalu dilakukan dengan berkelanjutan.
Namun dibalik itu, para petani kesulitan karena hasil yang didapat
seringkali tidak sesuai dengan modal yang telah dikeluarkan untuk usaha
tani, bahkan tidak jarang para petani justru mengalami kerugian. Biaya
produksi yang semakin meningkat seiring waktu akibat dari ketergantungan
petani pada buruh tani menyebabkan terancamnya keberlanjutan usaha tani
di desa.

Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh masalah utama yaitu
proses pertanian yang masih menggunakan cara konvensional dan sangat
bergantung pada tenaga kerja buruh tani., yang menyebabkan
membengkaknya biaya produksi yang dikeluarkan petani selama proses
pertanian. Hal ini mengakibatkan berkurangnya pendapatan yang diperoleh
setelah panen, dan hasil panen yang didapat juga tidak maksimal. Ini sangat
mempengaruhi kondisi perekonomian dan kesejahteraan petani, serta
mengancam keberlanjutan usaha tani di desa. Dari permasalahan tersebut
butuh solusi untuk mengganti buruh tani yang digunakan dalam proses
pertanian dengan teknologi mesin pertanian yang dapat menekan biaya
produksi dan memaksimalkan hasil panen.

Kegiatan pemberdayaan BUMDes di sektor pertanian dilaksanakan

di Desa Karang Duwak, Kecamatan Arosbaya, Kabupaten Bangkalan.
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Kegiatan ini dilakukan selama kurang lebih tujuh bulan, mulai dari bulan
November 2024 hingga Mei 2025. Program ini diikuti oleh pihak BUMDes,
perangkat desa, dan para petani yang tergabung dalam kelompok tani Desa
Karang Duwak Arosbaya yang berjumlah tiga kelompok. Adapun tahapan
pelaksanaan diawali dengan observasi awal dengan terjun ke lapangan dan
wawancara dengan beberapa masyarakat setempat, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan inti yang terdiri dari tahap pengenalan program kepada
BUMDes dan perangkat desa, kontrak kerjasama dengan BUMDes dan
perangkat desa, pengadaan alsintan oleh BUMDes yang akan disalurkan
pada kelompok tani, pengawasan dalam penggunaan alsintan, dan evaluasi
penggunaan alsintan terhadap peningkatan perekonomian petani.

Gambar 2.
Diagram kegiatan pengabdian masyarakat
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Pembelian alsintan yang terdiri dari traktor roda 4, transplenter, dan
combent harvester, selanjutnya akan menggunakan dana desa yang
dikucurkan oleh pemerintah pusat. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri
Keuangan No. 108 Tahun 2024 tentang Pengalokasian Dana Desa, bahwa
penggunaan dana desa diperuntukkan untuk mendukung pengembangan

potensi desa dan program ketahanan pangan. Penyaluran dan penggunaan
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dana desa untuk pengadaan alsintan ini dibawah pengawasan perangkat
desa, BUMDes dan perwakilan dari masyarakat untuk menghindari

terjadinya kecurangan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertanian di Desa Karang Duwak perlu ditingkatkan karena sektor
pertanian masih menjadi pendapatan utama mayoritas penduduk desa.
Lahan pertanian yang ada di desa mencapai 125 hektar sawah. Setiap satu
hektar sawah menyediakan sumur bor yang dibuat oleh petani, baik secara
individu mapun secara kolektif, agar sawah mereka tetap mendapatkan air
yang cukup meskipun tidak turun hujan. Tujuannya adalah untuk
menunjang usaha tani tetap stabil dan mendapatkan hasil yang baik
meskipun di musim kemarau. Hal ini menunjukkan pertanian menjadi salah
satu sektor penting yang berperan dalam perekonomian desa. Berdasarkan
urgensi masalah tersebut, kegiatan pemberdayaan dilakukan di sektor
pertanian adalah pemberdayaan BUMDESs melalui program pengadaan dan
pendampingan penggunaan alat dan mesin pertanian (alsintan) untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertanian di Desa Karang Duwak.
BUMDes Desa Karang Duwak telah berdiri sejak tahun 2022. Namun sejak
didirikan, belum ada program ataupun pergerakan yang masif dari BUMDes
dalam pengelolaan potensi desa. Oleh karena itu, dengan memberdayakan
BUMDes diharapkan dapat meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan
petani yang menjadi profesi utama di desa.

Dengan mekanisasi pertanian yang lebih baik dapat melaksanakan
pengolahan lahan, panen, dan pasca panen dengan cepat. Pengadaan
alsintan ini bisa menjadi solusi untuk menekan biaya produksi yang

dikeluarkan petani, serta dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil
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panen. Dengan meningkatnya hasil panen, maka pendapatan petani juga
ikut meningkat yang nantinya akan berdampak pada perekonomian dan
kesejahteraan para petani. Kegiatan ini terdiri dari empat tahapan, yaitu
tahap sosialisasi, tahap pelaksanaan, tahap pendampingan, dan tahap
evaluasi.
1. Tahap pengenalan dan sosialisasi

Tahap awal pada program ini adalah pengenalan proposal kerja tentang
pengadaan alsintan untuk petani di Desa Karang Duwak Kecamatan Arosbaya.
Pengenalan ini berisi kegiatan menjelaskan proposal gambaran program secara
umum, mengenalkan tentang alsintan, dan menjalin kerjasama dengan dinas
pertanian di Kabupaten Bangkalan. Selanjutnya dilakukan penandatanganan
kontrak kerjasama oleh kepala desa dan ketua BUMDes, dan merancang alokasi
dana yang dibutuhkan untuk program.
2. Tahap pelaksaan pengadaan dan pembelian alsintan

Setelah penandatanganan kontrak perjanjian kerjasama, dilanjutkan ke
tahap berikutnya yaitu pengadaan alsintan. Pengadaan alsintan ini diawali dengan
melakukan penyaluran dana desa dari kepala desa yang ditransfer ke rekening
BUMDes sebesar Rp. 320.000.000. Dana tersebut kemudian digunakan untuk
membeli alsintan yang dibutuhkan ke pihak dealer alsintan yang ada di wilayah
Lamongan. Pembelian alsintan dilakukan oleh pihak BUMDes bersama perangkat

desa Karang Duwak.
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Gambar 3.

Pembelian alsintan di dealer Lamongan

"’\ ‘T—J

Pihak yang hadir saat pembelian alsintan adalah Pak Heru selaku kepala
desa, operator desa Pak Nurul Huda, ketua BUMDes Pak Aziz, dan Pak Zainul
Arif selaku akademisi dari kegiatan pemberdayaan desa. Setelah melaksanakan
pembayaran dan nota pembelian telah diterima, alsintan akan diantarkan ke Desa
Karang Duwak setelah satu minggu dari pembelian. Alsintan yang dibeli berupa
traktor roda empat, transplenter, dan combent harvester.

3. Tahap pendampingan penggunaan alsintan kepada kelompok tani

Pada tahap ini, perangkat desa dan BUMDes melakukan sosialisasi kepada
petani tentang alsintan dan penggunaannya, disertai dengan operator alsintan.
Sosialisasi ini berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani
dalam mengoperasikan dan memanfaatkan alsintan secara optimal untuk
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan pendapatan usaha tani. Kegiatan ini
mencakup pelatihan pengoperasian, demonstrasi alat secara langsung, dan
penjelasan tentang manfaat teknis serta ekonomi dari alsintan. Pada tahap ini juga

dijelaskan beberapa manfaat alsintan yaitu:
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1) Meningkatkan efisiensi dan produktivitas, karena dapat mempercepat proses
kerja seperti pengolahan tanah, tanam, dan panen, yang dapat meningkatkan
produktivitas dan mengurangi kehilangan hasil panen.

2) Menekan biaya produksi. Hal ini sangat ditekankan karena merupakan masalah
inti di desa. Penggunaan alsintan dapat mengurangi biaya tenaga kerja dan
biaya operasional lainnya.

3) Mendorong adopsi inovasi. Memperkenalkan dan mengenalkan inovasi
teknologi pertanian terbaru kepada kelompok tani.

4) Meningkatkan pendapatan. Dengan efisiensi dan produktivitas yang
meningkat, petani dapat memperoleh pendapatan yang lebih tinggi.

5) Mendukung program pemerintah, karena pembangunan sektor pertanian
merupakan salah satu agenda pembangunan nasional. Mengimplementasikan
program pemerintah yang bertujuan untuk memodernisasi pertanian, seperti
penyaluran bantuan alsintan.

Gambar 4.

Sosialisasi penggunaan alsintan kepada para petani

Untuk selanjutnya, pengoperasian alsintan dilakukan oleh operator yang
dipekerjakan oleh BUMDes. Penggunaan alsintan diterapkan dengan sistem sewa
kepada para petani dengan biaya sewa yang beragam. Untuk traktor biaya sewanya

Rp. 500.000 setiap satu hektar, transplanter Rp. 2.500.000, dan combent harvester
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Rp. 20.000 untuk setiap karung hasil panen. Biaya sewa ini nantinya akan
digunakan dan dikelola oleh BUMDes sebagai biaya operasional dan perawatan
mesin.

4. Tahap evaluasi

Setelah tujuh bulan program berjalan, dilakukan evaluasi kepada
tiga kelompok tani yang menggunakan alsintan. Hasil menunjukkan bahwa
penggunaan alsintan pada 10 orang petani dapat meningkatkan pendapatan
petani secara signifikan, serta dapat menghemat waktu dan tenaga dalam
proses pertanian. Dari hasil wawancara diperoleh data biaya produksi yang
dikeluarkan selama proses pertanian berlangsung sampai panen sebelum
menggunakan alsintan mencapai Rp. 15.000.000 hingga Rp. 20.000.000.
Setelah penggunaan alsintan selama tujuh bulan, biaya produksinya hanya
berkisar Rp.5.000.000 sampai Rp. 6.000.000. Selisih biaya produksinya
mencapai Rp. 10.000.000. Dengan alsintan, petani bisa menghemat biaya
lebih dari 50%. Selain itu, petani juga mengungkapkan waktu yang
dibutuhkan bisa lebih singkat dibandingkan saat mereka menggunakan cara
konvensional. Dengan meningkatnya hasil panen yang diperoleh petani,
maka semakin meningkat pula pendapatannya.

Dengan naiknya pendapatan, petani bisa menambah modal usaha
tani dan memperbaiki kualitas bibit padi. Dengan modal yang lebih besar
dan bibit yang lebih bagus, hasil pertanian juga akan semakin meningkat
kualitasnya. Kemandirian ekonomi petani juga meningkat karena petani
menjadi lebih produktif dan tidak lagi bergantung pada tenaga kerja untuk
mengolah lahan pertaniannya. Selain itu, petani juga dapat memanfaatkan
inovasi teknologi yang ada untuk memudahkan pekerjaannya serta usaha
tani juga semakin baik dan berkelanjutan melalui dukungan modal.

Gambar 5.

Pemberdayaan Bumdes dalam Pengadaan Alsintan untuk Meningkatkan Perekonomian
Petani Desa
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Penggunaan alsintan di sawah

Dari hasil evaluasi kegiatan, diperoleh perbandingan kondisi pertanian di
Desa Karang Duwak sebelum menggunakan alsintan dan setelah menggunakan
alsintan.

Tabel 1.
Perbandingan pertanian sebelum dan sesudah menggunakan alsintan
No. Sebelum menggunakan alsintan Setelah menggunakan alsintan
1. Biaya produksi besar, bisa Biaya produksi hanya berkisar Rp.
mencapai Rp. 18.000.000 setiap 5.000.000 setiap satu kali panen
satu kali panen

2. Waktu penanaman bibit padi Waktu penanaman bibit padi hanya
berkisar dua hari 6-7 jam

3. Waktu panen padi berkisar lima Waktu panen padi hanya 4-5 jam
hari untuk setiap satu hektar sawah untuk setiap hektar sawah

Pada mulanya proses pengolahan tanah menggunakan cara konvensional
seperti menggunakan sapi. Pada setiap satu hektar sawah petani membutuhkan
biaya Rp. 700.000 untuk membajak sawah dan dilakukan selama enam hari.
Setelah menggunakan traktor roda empat, cukup dengan biaya Rp. 500.000 dan
sawah dibajak selama 4-5 jam. Untuk masa tanam padi, apabila menggunakan
buruh tani dimana setiap satu hektar membutuhkan biaya sekitar Rp. 4.000.000
dan dilakukan selama dua hari. Sedangkan dengan menggunakan alsintan
transplenter biaya yang dikeluarkan hanya Rp. 2.500.000 dan dapat diselesaikan

dalam waktu 6-7 jam. Pasca panen, pada awalnya petani memanen padi
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menggunakan cara konvensional dengan tenaga buruh tani. Setiap satu hektar
sawah petani bisa memperoleh sekitar 130 karung dengan biaya upah buruh tani
sebesar Rp. 12.000.000. Dengan menggunakan alsintan combent harvester, biaya
sewa alat Rp. 20.000 setiap karung hasil panen. Maka apabila hasil panen
mencapai 130 karung, biaya sewa alat yang dikeluarkan berkisar Rp. 2.600.000.
Namun selama kegiatan berlangsung, ada beberapa hambatan yang
dihadapi, seperti keterbatasan infrastruktur dan kurangnya pengetahuan
tentang penggunaan alsintan oleh petani. Infrastruktur seperti jalan menuju
sawah petani yang sangat kecil dan bergelombang membuat operator
alsintan kesulitan dalam mengendarai alsintan untuk sampai ke sawah yang
dituju. Selain itu, ketergantungan terhadap adanya operator alsintan menjadi
hambatan lain dalam kegiatan ini. Petani dan BUMDes yang kurang
menguasai dalam penggunaan alsintan menyebabkan harus ada tenaga
operator untuk mengoperasikan alsintan. Perlu ada kegiatan lanjutan berupa
peningkatan kemampuan pengoperasian alsintan bagi petani dan pihak
BUMDes agar tidak bergantung pada tenaga operator dalam pengoperasian

alsintan.

D. KESIMPULAN

Penggunaan alsintan menghasilkan dampak positif bagi pertanian
Desa Karang Duwak. Biaya produksi bisa dipangkas Rp. 10.000.000 atau
sekitar 63% lebih hemat dari sebelumnya. Waktu yang diperlukan untuk
proses penanaman bibit menjadi lebih efisien hingga 80%, dari awalnya 2
hari dipangkas menjadi 4 jam saja. Sedangkan untuk proses panen awalnya
membutuhkan 5 hari /hektar, setelah menggunakan alsintan hanya butuh
waktu sekitar 5 jam, 90% lebih cepat dari sebelumnya. Mekanisme

penggunaan alsintan juga diawasi langsung oleh BUMDes dengan sistem
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sewa. Setiap petani yang membutuhkan alsintan harus menyewa kepada
BUMDes dengan biaya yang berbeda tergantung jenis alsintan. Untuk
traktor roda empat Rp. 500.000, transplenter Rp. 2.500.000, dan combent
harvester Rp. 20.000/karung hasil panen.

Penggunaan alsintan traktor, combent harvester, dan transplenter
mempercepat proses pengolahan lahan, penanaman, dan panen. Pengolahan
dan panen yang lebih efisien dan tepat waktu dapat meningkatkan kualitas
dan kuantitas padi yang dihasilkan. Alsintan juga mengurangi biaya
produksi dan tenaga kerja yang saat ini semakin sulit didapat. Orang-orang
semakin enggan menjadi buruh tani karena hasil pertanian yang dinilai tidak
menjanjikan. Dengan alsintan, tenaga kerja buruh tani bisa digantikan
keberadaannya, dan meringankan beban fisik petani. Pekerjaan pertanian
yang awalnya berat dan melelahkan secara fisik, saat ini bisa lebih ringan
dengan bantuan alsintan.

Rekomendasi tindakan lanjutan seperti perbaikan infrastruktur jalan
menuju sawah agar memudahkan alsintan untuk sampai di sawah yang
dituju. Perlu juga ada pelatithan kemampuan petani dan pthak BUMDes
dalam penggunaan alsintan agar tidak mengandalkan tenaga operator untuk
pengoperasian alsintan di masa mendatang, serta model bisnis yang

dilakukan oleh BUMDes secara berkelanjutan.
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